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SISTEM PENYORTIRAN BUAH APEL MANALAGI MENGGUNAKAN SENSOR
LOADCELL DAN TCS3

BERBASIS ARDUINO UNO

Abdul Haris

Tiap tahun kota Malang menghasilkan apel berton
indonesia. Untuk membedakan kualitas apel yang baik dan berkualitas para pengusaha melakukan
penyortiran terlebih dahulu sebelum pengemasan
didasar pada warna dan berat. Pembacaan warna berupa nilai RGB dan berat berupa gram. Salah satu
teknologi canggih yang mampu mengenal warna dan berat adalah Sensor TCS3200 dan Load Cell. Yang
menjadi objek penelitian ini adalah buah apel manalagi, mempunyai ciri khas hijau kekuningan. Hasil
penyortiran dapat digunakan untuk memprediksi buah apel yang akan didistribusikan berdasarkan jarak
tempuh dan kondisi buah tersebut pada saat pengiriman, serta p
sebelum didistribusi.

Kata kunci : Sortir, Arduino uno, Buah Apel, Sensor Loadcell, Sensor TCS3200.

Latar Belakang

Kota malang merupakan salah satu kota
penghasil apel terbaik di indonesia, bahkan seluruh
daerah yang ada di indonesia ini sudah tidak asing
lagi dengan apel yang dihasilkan kota ini. Tiap
tahun dari kota ini menghasilkan apel berton
untuk didistribusikan didaerah-daerah lain di
indonesia. Untuk menjaga kualitas apel para
pengusaha berusaha memberikan yang terbaik bagi
para konsumen sehingga para pengusaha mencari
cara untuk bisa menghasilkan apel yang
berkualitas. Untuk membedakan kualitas apel yang
baik dan berkualitas para pengusaha melakukan
penyortiran terlebih dahulu sebelum pengemasan
dan distribusi. Beberapa kriteria dalam penyortiran
bisa didasar pada warna dan berat khususnya ada
akurasi warna yang tidak stabil, kemudian proses
penimbangan yang membutuhkan waktu yang
cukup lama. Proses penyortiran buah yang akan
dikirim keluar kota malang juga sangat
mempengaruhi kondisi buah setelah sampai
ditujuannya. Dikarenakan kondisi matang nya buah
tidak merata. Salah satu teknologi canggih yang
mampu mengenal warna dan berat adalah Sensor
TCS3200 dan Load Cell. TCS3200 merupakan
konverter yang diprogram untuk mengubah warna
menjadi frekuensi yang tersusun atas konfigurasi
silicon photodiode dan konverter arus ke frekuensi
dalam IC CMOS Monolithic yang tunggal.
merupakan komponen utama pada sistem
timbangan digital. Load Cell
electromekanik yang biasa disebut Transducer,
yaitu gaya yang bekerja berdasarkan prinsip
deformasi sebuah material akibat adanya tegangan
mekanis yang bekerja, kemudian merubah gaya
mekanik menjadi sinyal listrik. Teknologi ini jika
dikombinasi mampu mengenal warna berdasarkan
nilai RGB pada masing – masing buah apel dan
menghitung berat masing – masing buah apel.
Teknologi ini dikontrol menggunakan Arduino uno
yang nantinya dapat membaca warna kulit buah
apel dan berat buah apel, serta membuat
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Abstrak

Tiap tahun kota Malang menghasilkan apel berton - ton untuk didistribusikan didaerah
indonesia. Untuk membedakan kualitas apel yang baik dan berkualitas para pengusaha melakukan
penyortiran terlebih dahulu sebelum pengemasan dan distribusi. Beberapa kriteria dalam penyortiran bisa
didasar pada warna dan berat. Pembacaan warna berupa nilai RGB dan berat berupa gram. Salah satu
teknologi canggih yang mampu mengenal warna dan berat adalah Sensor TCS3200 dan Load Cell. Yang

i objek penelitian ini adalah buah apel manalagi, mempunyai ciri khas hijau kekuningan. Hasil
penyortiran dapat digunakan untuk memprediksi buah apel yang akan didistribusikan berdasarkan jarak
tempuh dan kondisi buah tersebut pada saat pengiriman, serta pengusaha dapat menjamin kualitas apel

Sortir, Arduino uno, Buah Apel, Sensor Loadcell, Sensor TCS3200.

Kota malang merupakan salah satu kota
penghasil apel terbaik di indonesia, bahkan seluruh
daerah yang ada di indonesia ini sudah tidak asing
lagi dengan apel yang dihasilkan kota ini. Tiap
tahun dari kota ini menghasilkan apel berton - ton

daerah lain di
indonesia. Untuk menjaga kualitas apel para
pengusaha berusaha memberikan yang terbaik bagi
para konsumen sehingga para pengusaha mencari
cara untuk bisa menghasilkan apel yang
berkualitas. Untuk membedakan kualitas apel yang
baik dan berkualitas para pengusaha melakukan
penyortiran terlebih dahulu sebelum pengemasan
dan distribusi. Beberapa kriteria dalam penyortiran
bisa didasar pada warna dan berat khususnya ada
akurasi warna yang tidak stabil, kemudian proses

ng membutuhkan waktu yang
cukup lama. Proses penyortiran buah yang akan
dikirim keluar kota malang juga sangat
mempengaruhi kondisi buah setelah sampai
ditujuannya. Dikarenakan kondisi matang nya buah
tidak merata. Salah satu teknologi canggih yang

mengenal warna dan berat adalah Sensor
. TCS3200 merupakan

konverter yang diprogram untuk mengubah warna
menjadi frekuensi yang tersusun atas konfigurasi
silicon photodiode dan konverter arus ke frekuensi

tunggal. Load Cell
merupakan komponen utama pada sistem

adalah alat
electromekanik yang biasa disebut Transducer,
yaitu gaya yang bekerja berdasarkan prinsip
deformasi sebuah material akibat adanya tegangan

, kemudian merubah gaya
mekanik menjadi sinyal listrik. Teknologi ini jika
dikombinasi mampu mengenal warna berdasarkan

masing buah apel dan
masing buah apel.

Teknologi ini dikontrol menggunakan Arduino uno
yang nantinya dapat membaca warna kulit buah
apel dan berat buah apel, serta membuat

keputusan berdasarkan nilai yang di dapat. Dan
teknologi ini akan menghasilkan keluaran berupa
kategori terhadap buah apel, yakni buah apel yang
besar – masak, kecil – masak, besar
dan kecil – mengkal

Metode Penelitian
Pada bagian metode penelitian ini memuat

tahapan-tahapan proses pengenalan objek
menggunakan dua buah sensor yang masing
masing berfungsi untuk mendeteksi warna dan
meninbang berat Buah Apel yan
digambarkan scenarionya seperti dibawah ini :

Gambar 1 Skenario Sistem

Nilai RGB pada kulit buah apel manalagi
dibaca menggunakan sensor TCS3200 untuk
mendeteksi warna dan berat setiap Buah Apel
dibaca menggunakan sensor berat menggunakan
Load Cell. Kedua sensor kemudian diproses
menggunakan Arduino Uno. Selanjutnya Ethernet
Shield yang terhubung ke Arduino mengirim data
dari pembacaan kedua sensor ke Laptop / PC. Dari
Laptop / PC yang terdapat database untuk yang
berfungsi untuk menyimpan data tersebut dan
bertujuan agar data tersebut dapat diolah lebih
lanjut. Selanjutnya pembuatan aplikasi yang
bertujuan untuk menampilkan hasil proses yang
tersimpan dalam database.
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ton untuk didistribusikan didaerah-daerah lain di
indonesia. Untuk membedakan kualitas apel yang baik dan berkualitas para pengusaha melakukan

dan distribusi. Beberapa kriteria dalam penyortiran bisa
didasar pada warna dan berat. Pembacaan warna berupa nilai RGB dan berat berupa gram. Salah satu
teknologi canggih yang mampu mengenal warna dan berat adalah Sensor TCS3200 dan Load Cell. Yang

i objek penelitian ini adalah buah apel manalagi, mempunyai ciri khas hijau kekuningan. Hasil
penyortiran dapat digunakan untuk memprediksi buah apel yang akan didistribusikan berdasarkan jarak

engusaha dapat menjamin kualitas apel

keputusan berdasarkan nilai yang di dapat. Dan
teknologi ini akan menghasilkan keluaran berupa
kategori terhadap buah apel, yakni buah apel yang

sak, besar – mengkal,

Pada bagian metode penelitian ini memuat
tahapan proses pengenalan objek

menggunakan dua buah sensor yang masing-
masing berfungsi untuk mendeteksi warna dan
meninbang berat Buah Apel yang dapat
digambarkan scenarionya seperti dibawah ini :

Skenario Sistem

Nilai RGB pada kulit buah apel manalagi
dibaca menggunakan sensor TCS3200 untuk
mendeteksi warna dan berat setiap Buah Apel
dibaca menggunakan sensor berat menggunakan
Load Cell. Kedua sensor kemudian diproses
menggunakan Arduino Uno. Selanjutnya Ethernet
Shield yang terhubung ke Arduino mengirim data
dari pembacaan kedua sensor ke Laptop / PC. Dari
Laptop / PC yang terdapat database untuk yang
berfungsi untuk menyimpan data tersebut dan
bertujuan agar data tersebut dapat diolah lebih

embuatan aplikasi yang
bertujuan untuk menampilkan hasil proses yang



Gambar 2 Model Sistem yang akan dibangun

.

Gambar diatas menjelaskan flo
terdapat pada prototype sortir yang akan digunakan
untuk menyeleksi Buah Apel yang masuk pada
mesin sortir. Dimana dijelaskan terdapat 4 kondisi
penentuan kategori buah apel, yang nantinya akan
menjadi keluaran hasil dari sistem penyortiran bua
apel tersebut.

Hasil Dan Pembahasan

Kondisi R

Min

Matang 17.67

Mengkal 17.67

Kemudian setelah diproses pada tahap selanjutnya
didapatkan nilai maksimum dan minimum sebagai
berikut:

1. Nilai maksimum matang R = 47.33, G= 33.33,
B=27.66, Berat = 148.9.

2. Nilai minimun untuk matang R = 17.66, G= 13,
B=11.33, Berat = 83.3.

3. Nilai maksimun apel meng
24, B=21.66, Berat = 153.5.
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Model Sistem yang akan dibangun

Gambar diatas menunjukkan skema dan
model system sebelum dibangun prototypenya yang
menjadi media penyortiran
beberapa komponen yang dipakai, terdapat sensor
warna, sensor berat, motor servo, dan wadah
penampungan, diatas servo berfungsi sebagai
motor penggerak portal penghalang apel saat
penyortiran, servo ini akan bekerja jika diberikan
instruksi oleh sensor. Salah satunya portalnya akan
terangkat jika kondisi apelnya sesuai. Berikut ini
flowchat proses sortir yang digunakan :

Gambar 3 Flowchart Proses Sortir

Gambar diatas menjelaskan flowchart yang
terdapat pada prototype sortir yang akan digunakan
untuk menyeleksi Buah Apel yang masuk pada
mesin sortir. Dimana dijelaskan terdapat 4 kondisi
penentuan kategori buah apel, yang nantinya akan
menjadi keluaran hasil dari sistem penyortiran buah

Dari hasil pembacaan 2 sensor tersebut yang
digunakan pada alat jika Buah Apel dimasukan
dalam keranjang penampung maka dibuat nilai
toleransi seperti tersaji dalam table 1, nilai tersebut
dimasukan dalam 2 kategori
matang dan kategori Apel mangkel yang dibagi
berdasarkan nilai RGB dan beratnya, pembagian
kualitasnya berdasarkan nilai RGB dan beratnya
seperti yang terdapat pada tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1 Nilai kategori berdasarkan berat dan RGB

Nilai

G B

Max Min Max Min Max Min

47.34 13 33.33 11.33 27.67 82.3

33.33 14.67 24 12.67 21.67 94.3

setelah diproses pada tahap selanjutnya
didapatkan nilai maksimum dan minimum sebagai

Nilai maksimum matang R = 47.33, G= 33.33,

Nilai minimun untuk matang R = 17.66, G= 13,

Nilai maksimun apel mengkal R = 33.33, G=
24, B=21.66, Berat = 153.5.

4. Nilai minimum apel mengkal R = 17.66, G=
14.66, B=12.66, Berat = 94.3.

Hasil dari nilai maksimum dan minimunnya
digunakan untuk pembentukan matriks normalisasi
data training pada Metode Adaline dengan hasil
salah satu proses seperti pada tabel dibawah ini :
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diatas menunjukkan skema dan
model system sebelum dibangun prototypenya yang
menjadi media penyortiran apel. Dijelaskan
beberapa komponen yang dipakai, terdapat sensor
warna, sensor berat, motor servo, dan wadah
penampungan, diatas servo berfungsi sebagai
motor penggerak portal penghalang apel saat
penyortiran, servo ini akan bekerja jika diberikan

i oleh sensor. Salah satunya portalnya akan
terangkat jika kondisi apelnya sesuai. Berikut ini
flowchat proses sortir yang digunakan :

Dari hasil pembacaan 2 sensor tersebut yang
digunakan pada alat jika Buah Apel dimasukan
dalam keranjang penampung maka dibuat nilai
toleransi seperti tersaji dalam table 1, nilai tersebut
dimasukan dalam 2 kategori yakni kategori Apel
matang dan kategori Apel mangkel yang dibagi
berdasarkan nilai RGB dan beratnya, pembagian
kualitasnya berdasarkan nilai RGB dan beratnya
seperti yang terdapat pada tabel 1 dibawah ini :

Berat
(Gram)

Min Max

82.3 148.9

94.3 153.5

Nilai minimum apel mengkal R = 17.66, G=
14.66, B=12.66, Berat = 94.3.

Hasil dari nilai maksimum dan minimunnya
digunakan untuk pembentukan matriks normalisasi
data training pada Metode Adaline dengan hasil
alah satu proses seperti pada tabel dibawah ini :
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Kategori Red (R)

A 34 - 47.33

B 17 - 33.33

C 34 - 47.33

D 17 - 33.33

Kemudian Uji coba prototype dan aplikasi
telah dilakukan terhadap 4 buah objek pada gambar
berikut :

Gambar 4 Buah Apel untuk Uji Coba 4 Jenis

Berdasarkan pengamatan secara langsung,
bahwa terdapat 2 buah apel kategori A/C dan 2 apel
kategori B/D. kemudian uji coba dilakukan dengan
sistem yang telah dibuat menggunakan Metode
Adaline, didapatkan hasil sebagai berikut :

Gambar 5 Hasil Klasifikasi Uji Coba Sortir

Dari hasil pengamatan melalui mata (manual)
berdasarkan 4 buah objek secara acak, didapatkan
hasil kategori 2 A dan 2 D. serta perbandingan
berat secara manual berdasarkan penilaian
manusia, didapatkan hasil berat setiap buah
tergolong sama. Lalu pengujian menggunakan alat
didapatkan hasil dalam 2 kali percobaan dengan
menggunakan 4 objek yang sama. Hasil penelitian
sortir buah apel menggunakan metode adaline ini
menghasilkan :
1. Hasilnya 2 kategori B dan 2 kategori D
2. Hasilnya 1 kategori B, 1 kategori C dan 2

kategori D

2018

Tabel 2 Nilai Hasil proses Adaline

Red (R) Green (G) Blue (B) Berat

47.33 15 - 33.33 13.00 - 27.66 > 149

33.33 14.66 - 24 12.66 - 21.66 < 149

47.33 15 - 33.33 13.00 - 27.66 > 149

33.33 14.66 - 24 12.66 - 21.66 < 149

Kemudian Uji coba prototype dan aplikasi
telah dilakukan terhadap 4 buah objek pada gambar

Buah Apel untuk Uji Coba 4 Jenis

Berdasarkan pengamatan secara langsung,
bahwa terdapat 2 buah apel kategori A/C dan 2 apel
kategori B/D. kemudian uji coba dilakukan dengan
sistem yang telah dibuat menggunakan Metode
Adaline, didapatkan hasil sebagai berikut :

kasi Uji Coba Sortir

Dari hasil pengamatan melalui mata (manual)
berdasarkan 4 buah objek secara acak, didapatkan
hasil kategori 2 A dan 2 D. serta perbandingan
berat secara manual berdasarkan penilaian
manusia, didapatkan hasil berat setiap buah

ng sama. Lalu pengujian menggunakan alat
didapatkan hasil dalam 2 kali percobaan dengan
menggunakan 4 objek yang sama. Hasil penelitian
sortir buah apel menggunakan metode adaline ini

Hasilnya 2 kategori B dan 2 kategori D
ri B, 1 kategori C dan 2

Maka tingkat akurasinya dari alat sortir buah
dengan metode adaline mencapai :

5 / 8 * 100 = 62,5 %

Dimana 5 = objek yang benar, 8 = jumlah
pembacaan. Dan nilai keakurasian = 100.

Lalu data hasil sortir yang dilakukan
prototype dikirim ke sebuah laptop/PC melalui
Ethernet Shield yang terhubung ke Arduino. Data
tersebut dapat ditampilkan dan dicetak melalui
aplikasi yang sudah dibuat.

Gambar 6 Tampilan utama Aplikasi Sortir

Aplikasi tersebut digunakan untuk
menampilkan data hasil sortir oleh alat, lalu dapat
mencetak hasil sortir berdasarkan waktu dan nama
pemilik buat yang disortir tersebut.

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Cara membedakan tingkat kematangan buah

apel manalagi yakni dengan menggunakan
Sensor TCS3200/230 (sensor warna).

2. Cara menggabungkan sensor warna dan
sensor berat menjadi satu kesatuan yakni
dengan menggunakan mikrokontrolel Arduino
Uno.

3. Penerapan Metode Adaline di
tersebut berhasil.
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